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Mencampurkan dua bahasa dalam percakapan sudah bukan hal yang asing lagi, begitu pula dengan
memasukkannya ke dalam lirik lagu. Meski begitu, belum banyak penelitian yang mengkaji campur kode
dalam lagu, terutama antara bahasa Belanda dan bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menambah
sumber informasi dengan mengkaji campur kode bahasa Indonesia dalam lirik lagu karya Wouter Muller.
Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi ketimpangan informasi dalam bidang linguistik, terutama
campur kode. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kepustakaan. Data
berupallirik lagu diambil dari situs pribadi milik Wouter Muller. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat jenisinsersi, alternas jugaleksikalisas kongruen berupakata, frasa, dan kalimat dalam sembilan
lirik lagu karya Wouter Muller. Faktor penyebab terjadinya campur kode dalam lirik-lirik lagu ini di
antaranya untuk menambah kesan estetis dan kesan retoris, kehadiran peserta lain, menunjukkan rasa
solidaritas yang tinggi, dan menyesuaikan topik.

...... Mixing two languages in conversation is no longer a peculiar thing, asisincluding it in song lyrics.
Nevertheless, there have not been many studies exploring code-mixing in songs, especially between Dutch
and Indonesian. This study aims to increase the source of information by examining the code-mixing in
Indonesiain the song lyrics written by Wouter Muller. This study also attemptsto fill the gap of information
in the linguistic field, mainly about code-mixing. The song’s lyrics were taken from Wouter Muller’'s
website. The method used in this research islibrary research. The results revealed that there were types of
insertions, aternations, and congruent lexicalization in the form of words, phrases, and a sentence in nine
song lyrics written by Wouter Muller. The motives of code-mixing in the song lyrics were to add the
aesthetic and rhetoric impression, the presence of other participants, showing a strong sense of solidarity,
and adjusting to the song’ stopic
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